
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan setelah membangun perangkat lunak sinkronisasi waktu menggunakan algoritma RBS
adalah :

1. Telah berhasil dikembangkan perangkat lunak sinkronisasi waktu menggunakan algoritma
RBS dengan nilai delta yang dihasilkan berkisar antara 10-20 milidetik.

2. Setelah melakukan pengujian terhadap perangkat lunak sinkronisasi waktu, dapat disim-
pulkan bahwa jumlah referensi yang digunakan untuk melakukan sinkronisasi waktu sangat
berpengaruh terhadap nilai delta yang dihasilkan setelah sinkronisasi dilakukan.

3. Setelah melakukan pengujian secara multi-hop, ditemukan kendala seperti adanya pesan yang
hilang sebelum sampai pada sensor. Sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilty data cukup
penting dalam melakukan sinkronisasi waktu.

4. Saat melakukan pemrograman pada sensor, harus dilakukan dengan efisien karena jika tidak
dilakukan secara efisien akan menghabiskan memori dari sensor.

5. Ada beberapa kendala yang ditemukan saat melakukan pengujian secara multi-hop. Kesulitan
menentukan posisi peletakan sensor, karena jaringan radio pada sensor yang digunakan
untuk mengirimkan pesan dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehingga jangkauan sensor dalam
mengirimkan pesan dapat berubah-ubah berdasarkan faktor yang mempengaruhi. Faktor
tersebut antara lain adalah suhu dan kelembaban.

6.2 Saran
Saran yang diberikan untuk mengembangkan perangkat lunak sinkronisasi waktu menggunakan
algoritma RBS adalah :

1. Menangani reliability data, agar saat melakukan sinkronisasi waktu dengan jenis komunikasi
secara multi-hop tidak banyak pesan yang hilang.

2. Menggunakan sensor yang dilengkapi dengan GPS agar sensor dapat memiliki nilai waktu
yang digunakan untuk melakukan sinkronisasi waktu. Sehingga algoritma yang digunakan
dapat berjalan dengan lebih baik,

3. Menangani delay saat meminta waktu sensor agar dapat dengan mudah melihat nilai akhir
sinkronisasi waktu.

4. Saat melakukan pengujian terhadap algoritma RBS dan FTSP, perlu ditentukan sejak awal
variabel apa saja yang akan digunakan untuk membandingkan kinerja dari algoritma RBS
dan FTSP.
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